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ABSTRAK

Data dari IDF menunjukan jumlah penderita diabetes di dunia pada tahun 2021 mencapai 537 juta.
Menurut IDF, Indonesia menduduki peringkat kelima negara dengan jumlah diabetes terbanyak
dengan 19,5 juta penderita di tahun 2021 dan diprediksi akan menjadi 28,6 juta pada 2045. Kunyit
hitam secara empiris sudah dipakai oleh masyarakat sebagai obat, memiliki sifat antibakteri,
antioksidan, antimutagenik, aktivitas sitotoksik dan berpotensi mencegah aktivitas Nuclear Factor
kappaB (NF-kB). . Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang potensi kunyit
hitam (Curcuma caesia Roxb) sebagai anti-diabetikum. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi literatur. Hasil studi literatur menunjukkan bahwa curcumin memiliki
mekanisme  kerja yang serupa  dengan thiazolidinedione, obat antidiabetes, dengan
mengaktifkan reseptor y proliferator-activated peroxisome (PPAR-y). Curcumin bekerja melalui
berbagai mekanisme di dalam tubuh, termasuk meningkatkan sekresi insulin dan mengurangi
kematian sel beta pankreas untuk meningkatkan produksi insulin. Selain itu, curcumin juga
mengatur proses metabolisme glukosa di hati, yang berkontribusi pada penurunan kadar
glukosa dalam darah. Ekstrak rimpang kunyit hitam (curcuma caesia Roxb.) dapat menurunkan
kadar glukosadarah dan memperbaiki histopatologi ginjalpada dosis 400 mg/kg BB.

Kata Kunci : kunyit hitam, potensi, anti-diabetikum

PENDAHULUAN

Menurut data IDF (International Diabetes Federation) tahun 2021,
Indonesia menempati urutan ke-5 untuk kasus Diabetes mellitus (DM). Jumlah
penderita mencapai 19,47 juta orang dengan prevalensi DM sebesar 10,6 %.
Tingginya angka penderita DM disebabkan oleh gaya hidup dan pola hidup
masyarakat yang cenderung menyukai gaya hidup praktis, santai dan menyukai
makanan serta minuman siap saji. Hal ini menimbulkan keprihatinan yang cukup
serius, karena tingkat kesehatan yang buruk, apalagi penyakit diabetes mellitus
bisa merupakan pintu masuk bagi kemunculan penyakit degeneratif lainnya (Aziz
et.al.,2020).

Indonesia memiliki 143 juta hektare hutan tropis yang merupakan rumah
bagi 80% tumbuhan obat di dunia. Diperkirakan sekitar 25-30 ribu tanaman yang
berpotensi untuk dijadikan tanaman obat. Penelitian terbaru dari pakar IPB
University mengidentifikasi 1.845 spesies tumbuhan herbal yang dapat digunakan
sebagai obat. Salah satu tumbuhan herbal dari Familia Zingiberaceae yaitu kunyit
hitam (Curcuma caesia Roxb.) yang memiliki kandungan karbohidrat, protein,
asam amino, steroid, glikosida, flavonoid,alkaloid dan tanin. Beberapa studi telah
meneliti efek kunyit hitam, seperti aktivitas antibakteri (Janetha et.al.,2016),
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aktivitas farmakologi serta sifat antimutagenik dan antioksidan (Devi et.al., 2015
dalam Kartini et.al., 2024).

Tumbuhan dari kelompok kunyit-kunyitan atau marga Curcuma L.
merupakan salah satu tumbuhan obat tradisional berbasis bahan alam yang sudah
sangat umum digunakan dan dipercayai untuk mencegah dan mengobati berbagai
jenis penyakit. Kunyit hitam adalah suatu jenis tumbuhan yang memiliki berbagai
potensi pemanfaatan dalam bidang kesehatan karena di dalamnya terdapat
kandungan senyawa kimia yang bermanfaat (Nuraeni et.al., 2023).

Tujuan dari penelitian pendahuluan ini adalah untuk mengumpulkan
informasi sebanyak-banyaknya tentang potensi kunyit hitam (Curcuma caesia
Roxb.) sebagai antidiabetikum yaitu menurunkan kadar gula darah dengan
mempengaruhi kinerja pankreas dalam menghasilkan insulin.

METODE

Metode penulisan yang digunakan adalah studi literatur, menggunakan artikel
terkait penelitian aktivitas farmakologi kunyit hitam, etnobotani dan
etnofarmasinya. Hasil studi selanjutnya dirangkum dan ditulis dalam bentuk
paragraph untuk mengetahui potensi dari kunyit hitam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki keanekaragaman hayati
bahan alam. Jumlah tumbuahn berkhasiat obat di Indonesia diperkirakan sekitar
1.260 jenis tumbuhan. Setiap tumbuhan memiliki kandungan metabolit sekunder
yang spesifik atau berbeda dengan fungsi yang berbeda-beda pula (Atun, 2010).
Badan Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa sekitar 80% penduduk di dunia
menggunakan obat tradisional yang berasal dari tumbuhan baik untuk
pencegahan maupun pengobatan (Verma et al.,2011). Berdasarkan data empiris
telah terbukti bahwa pengobatan tradisional dengan menggunakan bahan alami
sangat aman dan efektif untuk meningkatkan taraf kesehatan rakyat.

Kunyit hitam (Curcuma caesia Roxb) belum terlalu dikenal oleh masyarakat
Indonesia, tidak seperti kunyit kuning, kunyit putih maupun temulawak. Harga
kunyit hitam diketahui masih cukupmabhal jika dibandingkan dengan kunyit putih
maupun kuning. Kunyit hitam (C. caesia Roxb.) seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 1, merupakan salah satu jenis tumbuhan obat dengan yang bagian dalam
rhizoma berwarna biru-kehitaman. Tanaman ini menunjukkan berbagai aktifitas
yang bermanfaat untuk beberapa penyakit, dan banyak penelitian telah dilakukan
untuk mengeksplorasi kandungan fitokimianya (Nuraeni et.al, 2023)
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Kandungan fitokimia dalam kunyit hitam meliputi karbohidrat, protein, asam
amino, steroid,glikosida, flavonoid, alkaloid dan tanin. Beberapa studi tentang
kunyit hitam telah dilakukan seperti aktivitas antibakteri (Janetha et.al., 2016),
aktivitas farmakologi (Baghel et a./, 2013) serta antimuntagenik dan antioksidan
(Devi, Mazumber & Devi, 2015). Udayani dan Nida (2022) dalam penelitiannya
tentang kunyit hitam ini menyebutkan bahwa rimpang kunyit hitam juga
digunakan sebagai pembersih darah.

Kunyit hitam secara empiris sudah dipakai oleh masyarakat sebagai obat
luar yaitu untuk menyembuhkan memar akibat keseleo. Menurut Udayani dan
Nida (2022), kunyit hitam bersifat antibakteri, antioksidan, antimutagenik,
aktivitas sitotoksik dan berpotensi mencegah aktivitas Nuclear Factor kappaB (NF-
kB). Penelitian tentang diabetes menunjukkan  bahwa curcumin memiliki
mekanisme kerja yang serupa dengan thiazolidinedione (obat antidiabetes).
Cara kerja senyawa curcumin yaitu dengan mengaktifkan reseptor y proliferator-
activated peroxisome (PPAR-y). Curcumin bekerja melalui berbagai mekanisme
di dalam tubuh, termasuk meningkatkan sekresi insulin dan mengurangi
kematian sel beta pankreas untuk meningkatkan produksi insulin. Selain itu,
curcumin juga mengatur proses metabolisme glukosa di hati, yang
berkontribusi pada penurunan kadar glukosa dalam darah. Ekstrak rimpang
kunyit hitam (curcuma caesiaRoxb.) dapat menurunkan kadar glukosadarah dan
memperbaiki histopatologi ginjalpada dosis 400 mg/kg BB (Aini et.al.,2023)

KESIMPULAN

Berdasarkan studi literatur diketahui rimpang kunyit hitam berpotensi digunakan
untuk obat pembersih darah, luka memar, dan juga berpotensi untuk digunakan
sebagai antidiabetikum.
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